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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

A. Tinjauan Umum 

1. Profil Perusahaan dan Bidang Usaha 

PT Tjahaja Agung Tunggal adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa pelayanan, penjualan BBM, LPG (Liquetied Petroleum 

Gas) dan  oli. 

 

 

                    Sumber: PT Thahaja Agung Tunggal Cabang Gunung Sari (2015) 

Gambar 3.1 Kantor SPBU 54.602.53 

Perusahaan ini didirikan oleh Bapak Samidjan pada tahun 1980 

dan diteruskan oleh anaknya yaitu Eko Santoso Paliohoetomo kurang 

lebih tahun 1986 sampai tahun 2014. Setelah itu digantikan oleh anaknya 
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Eko Santoso Paliohoetomo yaitu Agnes Paliohoetomo selaku Direktur 

dan Grace Paliohoetomo selaku wakil Direktur  sampai sekarang. 

Pada masa kepemimpinan Bapak Eko Santoso Paliohoetomo, 

SPBU 54.602.53 yang bertempat di Jl. Gunung Sari 53 pada tahun 2008 

tepatnya  pada tanggal 1 Oktober sudah terdaftar sebagai peserta program 

Zero Loss Pertamina dengan alat custody transfer ijk Baut mobil 

kemudian disusul dengan mendapatkannya intertek certificate of approval 

dengan No 681/REP/ITS10/08 dengan issued date 15 Oktober 2008 yang 

berisi intertek here by awards pasti pas karena telah lolos audit dengan 

pertamina dengan nominasi sebagai berikut : 

a. Well - Trained and Motivited Staff 

b. Well - Managed Equipment  and Facilities 

c. Assurance of Fuel Equality and Quantity 

d. Consistent Physical Format 

e. Comprehensive Product Offering 

Sebelum mendapatkan sertifikat tersebut dilakukan pengecekan 

setiap enam bulan sekali oleh pengecekan tera atau ditera ulang oleh 

UPTD (Unit Pelaksana Teknis Daerah) Metrologi legal kota Surabaya 

untuk menjamin kualitas dan kuantitas pelayanan dan BBM yang dijual. 

Kemudian setelah mendapatkan sertifikat tersebut pengecekannya 

dilakukan setiap tiga bulan sekali. Bukan hanya itu Pak Eko juga bekerja 

sama dengan bank BNI pada tahun 2010, Bright Store 
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pada akhir tahun 2013 dan Nitrogen pada awal 2014 guna memfasilitasi 

kenyamanan dan kepuasan para konsumennya. 

 

 Sumber: PT  THahaja Agung Tunggal (2015) 

Gambar 3.2 Area Kerja Karyawan 

PT Tjahaja Agung Tunggal memiliki visi dan misi untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan yang dijelaskan sebagai berikut : 

Visi : Menjadi SPBU yang terpercaya,terunggul dan terdepan dalam 

pelayanan. 

Misi:  

a. Selalu memberikan kualitas pelayanan terbaik sesuai standart 

Pertamina. 
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b. Menjadikan konsumen sebagai raja, pemasok sebagai partner, dan 

karyawan adalah aset perusahaan. 

c. Menjadikan dan mempertahankan SPBU dengan logo Pasti Pas dan 

tingkatan  tertinggi dibidangnya. 

d. Menjadikan SPBU yang bersih, sehat, dan indah. 

 

2. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi 

PT Tjahaja Agung Tunggal Cabang Gunung Sari terlihat pada Gambar 3.3 berikut 

 

Sumber: PT Thahaja Agung Tunggal  (2015) 

Gambar 3.3 Bagan Struktur Organisasi PT Thahaja Agung Tunggal  
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3. Job Description 

Uraian tugas dan tanggung jawabnya : 

a. Kantor pusat 

1) Bertanggung jawab terhadap segala laporan Administrasi. 

2) Bertanggung jawab terhadap sarana dan prasarana perusahaan. 

3) Bertanggung jawab atas segala perijinan atau absensi baik 

karyawan ataupun perusahaan. 

4) Rekruitmen. 

5) Melakukan penilaian penampilan kerja bawahan. 

6) Mengkoordinasikan penyiapan dan mengawasi karyawan. 

7) Menangani permasalahan yang memerlukan penanganan 

langsung. 

8) Menciptakan hubungan yang harmonis dengan kolega dan 

pelanggan. 

9) Memberi arahan dan petunjuk kepada bawahan. 

b. Pengawas 

1) Bertanggungjawab atas semua pendataan atau administrasi 

transaksi dan keuangan. 

2) Membuat laporan transaksi dan keuangan SPBU. 

3) Mengawasi dan menjaga semua kegiatan transaksi. 

4) Mengecek adanya kiriman BBM. 

5) Memantau dan mengevaluasi kinerja karyawan SPBU. 

6) Bongkar DO (drop out) BBM. 
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7) Mengecek perlengkapan audit TUV (today unique visitor). 

c. Security 

1) Mengarahkan dan mengamankan area parkir. 

2) Mengamankan dan mengawasi area SPBU. 

3) Menjaga area SPBU bebas rokok. 

4) Membantu dan mengecek pengisian BBM. 

5) Mengatur dan membantu mengarahkan truk pengisian SPBU. 

6) Mengecek pengukuran BBM didalam tangki pendam. 

7) Mengawasi operator oli saat menera (pengujian kembali 

terhadap timbangan, takaran dan ukuran BBM tersebut). 

8) Melihat didalam tangki pengisian saat BBM selesai mengisi. 

9) Mengatur dan membantu mengarakan truk pengisian keluar area 

SPBU. 

d. Operator SPBU 

1) Mengarahkan kendaraan ke tempat yang dituju sesuai jenis 

BBM dan tutup tangkinya. 

2) Menjalankan 5S  (senyum, salam, sapa, sopan dan santun). 

3) Menghampiri pintu sopir sebelah kanan dan memberikan salam. 

4) Menanyakan jenis bahan bakar  yang mau diisi. 

5) Menunjukkan angka nol. 

6) Memastikan uang yang diterima asli atau palsu dan memberikan 

uang kembalian dengan benar. 

7) Menjaga kebersihan diri sendiri dan area kerja. 
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e. Operator Oli 

1) Mengecek takaran disaat pagi dan sore. 

2) Mengecek BBM ditangki pendam setiap pergantian shift. 

3) Melayani penjualan OLI dalam kemasan kaleng atau drum. 

4) Melayani pembelian LPG 3kg dan 12kg. 

5) Membongkar BBM dari truk tangki kiriman ke tangki pendam. 

 

f. Office Boy 

1) Membersihkan kantor pengawas dan supervisor. 

2) Membersihkan area SPBU. 

3) Memotong rumput apabila terlihat panjang. 

4) Menyiram tanaman yang ada. 

5) Membersihkan slogan apabila terlihat kotor. 

6) Membersihakan area musollah. 

7) Membersihkan area toilet. 

8) Menyiapkan semua perlengkapan dan peralatan kantor. 

 

B. Pembahasan  

Data penelitian diperoleh dengan metode observasi, interview dengan 

supervisor, dokumentasi dan study pustaka, sehingga dapat diuraikan 

prosedur pengendalian internal atas Persediaan barang dagang oli curah yang 

terjadi di PT  Thahaja Agung Tunggal adalah sebagai berikut 
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1. Prosedur permintaan barang 

a. Permintaan pembelian persediaan dilakukan oleh pengawas yang 

bertugas sesuai dengan kebutuhan. 

b. Permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok dilakukan oleh 

kantor pusat. Fungsi yang terkait dengan prosedur permintaan adalah 

bagian pengawas dan yang terkait dengan penawaran adalah kantor 

pusat langsung, dengan kendala harga berubah sewaktu-waktu dari 

kantor pusat sesuai kebijakan yang berlaku. 

 kantor pusat sesuai kebujakan yang berlaku 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT  Thahaja Agung Tunggal (2015) 

Gambar 3.4 Laporan Permintaan Barang 

2. Prosedur penerimaan barang dagangan 

a. Penerimaan barang dilakukan oleh petugas oli dan dilaporkan ke 

pengawas yang bertugas. 

b. Barang yang datang dicek oleh operator oli dan dilaporkan ke 

pengawas yang bertugas. 
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Fungsi yang terkait adalah bagian oli dan dilaporkan ke pengawas 

dengan kendala operator oli merangkap sebagai bagian gudang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT  THahaja Agung Tunggal (2015) 

Gambar 3.5 Laporan Penerimaan Barang 

3. Prosedur penerimaan kas 

a. Setiap penerimaan kas dicatat oleh operator dan dilaporkan ke 

pengawas di akhir pergantian shift dan dilakukan dengan 2 cara yaitu 

secara manual dan terprogram. 

b. Penerimaan hasil penjualan disetor ke bank setiap hari oleh 

pengawas. 

c. Laporan penerimaan kas dibuat secara priodik 

Fungsi yang terkait adalah pengawas, bank dan operator dengan 

kendala apabila ada uang palsu dan ada kurang setor yang 

bertanggung jawap adalah operator. 
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Sumber: PT  THahaja Agung Tunggal (2015) 

Gambar 3.6 Mesin Penghitung Uang 

4. Prosedur penyimpanan barang dagang 

a. Penyimpanan oli dibagi 2 yaitu sebagian di - display di depan dan 

sisanya dimasukkan di gudang oleh bagian gudang. 

b. Petugas oli menakar oli curah ke dalam wadah plastik siap jual. 

c. Pengawas dan petugas oli melakukan stock opname secara berkala 

agar  persediaan selalu dapat memenuhi kebutuhan. 

d. Pengawas membuat laporan  ke kantor pusat secara berkala 

mengenai persediaan yang ada di gudang. 

Fungsi yang terkait adalah bagian oli dan pengawas dengan 

kendala yang merangkap sebagai bagian gudang dan yang menjual 

oli tersebut adalah operator oli 
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5. Prosedur pencatatan barang dagang 

a. Operator oli mencatat barang yang datang di kartu persediaan 

b. Pengawas mengoreksi dan mengecek hasil pencatatan persediaan 

operator apakah sesuai dengan kantor pusat apa tidak 

c. Pemeriksaan oleh pihak pusat mengenai stok persediaan yang ada 

dilakukan tiap beberapa bulan sekali dan dilakukan sebulan sekali 

oleh pengawas yang bertugas. Fungsi yang terkait adalah bagian 

operator oli dan pengawas sebagai pemeriksa kebenenaran 

pencatatan persediaan dengan kendala pengecekan dilakukan 

ketika barang datang dan barang keluar jarang diperiksa. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT  THahaja Agung Tunggal (2015) 

Gambar 3.7 Contoh Nota Penjualan 

 

Prosedur pengendalian internal atas persediaan pada PT Thahaja 

Agung Tunggal sudah sesuai  apa yang dikemukaan oleh Mulyadi (2001) di 

mana menurut Mulyadi, prosedur pengendalian tersebut meliputi: 
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1. Prosedur permintaan barang dagang 

2. Prosedur penerimaan barang dagang 

3. Prosedur penerimaan kas 

4. Prosedur penyimpanan barang dagang 

5. Prosedur pencatatan barang dagang 

Dalam pemilihan metode yang dipakai untuk pencatatan persediaan 

adalah dengan menggunakan metode perpetual, metode ini digunakan 

dengan alasan apabila program dalam komputer error tetap bisa mengetahui 

jumlah persediaan dalam kartu persediaan. Pemilihan metode ini sangat 

efektif apabila perusahaan mengecek keseluruhan jumlah yang ada dengan 

kartu persediaan. 

PT Thahaja Agung Tunggal dalam prosedur pengendalian internal 

atas persediaan oli curah pada setiap proses penjualan masih sangat 

sederhana, sehingga masalah yang sering terjadi yaitu: 

1.  Kurangnya pengecekan stock opname secara berkala ataupun insidentil 

terhadap barang persediaan yang ada di dalam gudang mengakibatkan 

adanya kecurangan yang bisa dilakukan oleh operator. 

2.  Fungsi penyimpanan yang dilakukan oleh petugas oli sudah terlaksana 

dengan benar akan tetapi adanya transaksi penjualan yang tidak 

dilaporkan oleh petugas (petugas meminjam hasil penjualan tersebut 

tanpa melapor ke atasan) mengakibatkan adanya pencatatan tersebut 

tidak benar kurang terkontrol karena adanya ketidakurutan nomor nota. 
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3. Adanya perangkapan jabatan yang dilakukan oleh operator oli sehingga 

dengan mudah operator oli melakukan pengelapan jumlah persediaan 

yang ada. 


